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RINGKASAN 
 

Kapasitas untuk mengetahui dan memahami tentang merokok adalah pengetahuan 

tentang risiko yang terkait dengan merokok. Pemahaman yang baik tentang 

merokok akan berdampak pada sikap dan membantu orang bertindak dan 

beradaptasi dengan lingkungan perokok.. untuk mengetahui hubungan pengetahuan 

tentang bahaya merokok dengan sikap mahasiswa Ikatan Keluarga Besar Mamboro 

(IKBM) Malang Merupakan Tujuan Dari Penelitian Ini . desain korelatif dan  

pendekatan cross sectional. Sekitar  53 responden populasi didalam penelitian ini . 

simple random sampling yang digunakan didalam penelitian ini sampel 47 

responden. Kuesioner adalah alat ukur yang digunakan  dan uji Fisher Exact dengan 

p=0,05 adalah jenis uji yang digunakan . Hasil penelitian membuktikan bahwa 

mayoritas responden (74,5%) memiliki pemahaman yang kuat tentang risiko yang 

terkait dengan merokok. Sebagian besar responden atau hampir semua (85,1%) 

responden berpendapat baik tentang rokok. Temuan uji Fisher Exact 

mengungkapkan adanya hubungan antara pandangan siswa Ikatan Keluarga 

Mamboro (IKBM) Malang dengan pemahaman mereka tentang risiko yang terkait 

dengan merokok. Nilai-P adalah 0,001. Studi selanjutnya diharapkan untuk 

memasukkan lebih banyak variabel yang dapat mempengaruhi kebiasaan merokok 

siswa.. 

Kata kunci: kemampuan; perilaku; Sikap 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mengetahui bahwa seseorang menyadari pengetahuannya sendiri adalah prasyarat 

untuk semua pengetahuan. Pada tingkat tertentu, kepercayaan terhadap keakuratan 

informasi tersebut merupakan komponen pengetahuan, tetapi juga harus ada bukti 

pendukung untuk itu. Misalnya, jika keyakinan saya akan kebaikan seseorang tidak 

didukung oleh fakta yang saya anggap benar, itu bukanlah pengetahuan. (Salsabila, 

2017). 

 

Tingkat kemampuan seseorang dalam memahami dan mengetahui tentang rokok 

disebut sebagai pengetahuan tentang rokok. Jika dibandingkan dengan orang yang 

kurang informasi mengenai dampak merokok bagi kesehatan, maka orang yang 

memiliki pengetahuan lebih akan merokok lebih sedikit (Yosantaraputra, 2014). 

Variabel lingkungan seperti keluarga, rumah, atau bahkan pergaulan dan 

lingkungan sekitar berdampak pada pengetahuan merokok. Rahmadi (2013) 

menegaskan bahwa remaja sering merokok karena ada teman atau anggota keluarga 

yang merokok..  

Azwar (2011) mendefinisikan sikap sebagai keteraturan dalam emosi seseorang 

(afeksi), gagasan (kognisi), dan kecenderungan untuk berperilaku (konasi) terhadap 

sesuatu di luar dirinya. Sikap memiliki kecenderungan yang dihasilkan dari proses 

penyesuaian. Sikap seseorang, baik atau buruk, akan mempengaruhi tingkah 

lakunya. Sikap terhadap suatu kegiatan didasarkan pada keyakinan dan informasi 
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tentang keuntungan dan kerugian dari perilaku itu.. Niat seseorang untuk berhenti 

merokok seringkali rendah jika memiliki sikap yang baik terhadap kebiasaan 

merokok, dan tinggi jika memiliki sikap negatif terhadap aktivitas merokok 

(Sandek & Kamsih, 2007). Seseorang yang memiliki sikap positif tentang merokok 

tidak akan percaya bahwa kebiasaannya mengganggu orang lain atau berbahaya 

bagi kesehatannya. Mereka juga akan merasa bahwa mereka tidak dapat berhenti 

merokok karena mungkin menyenangkan dan nyaman dengan sendirinya. Angka 

berhenti merokok akan berbanding terbalik dengan pendapat tentang perilaku 

merokok. (Sandek & Kamsih, 2007). 

Rokok kretek atau yang sering dikenal dengan rokok kretek adalah salah satu hasil 

olahan tembakau dengan menggunakan cengkih atau tanpa bahan lain berupa 

cengkih. Rokok putih adalah rokok yang ditambahkan cengkih. Rokok ultra mild, 

mild, dan light sering dikaitkan dengan rokok putih. Rokok ini seringkali memiliki 

kandungan nikotin dan tar yang minimal, yang tertera pada kemasan rokok 

(Sukmahningsih, 2012). Banyak gangguan medis yang dapat mengakibatkan 

penyakit bahkan kematian yang disebabkan oleh rokok. 

Menurut The Tobacco Atlas 3rd Edition (2009), 57% orang di Asia dan Australia, 

14% orang di Eropa Timur dan bekas Uni Soviet, 12% orang di Amerika Serikat, 

9% orang di Eropa Barat, dan 8% orang di negara-negara Timur, Tengah, dan 

Afrika merokok. Sebaliknya, Indonesia memiliki persentase perokok tertinggi di 

ASEAN (46,16%). (Kementerian Kesehatan, 2013). Berdasarkan temuan analisis 

deskriptif langsung data Riskesdas 2013 dengan Badan Pusat Statistik, diketahui 

bahwa persentase orang yang merokok setiap hari mengalami sedikit peningkatan 

dari tahun 2007 hingga 2013 (23,7% menjadi 24,3%). (Kemenkes, 2013Salah satu 
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tingkat prevalensi merokok tertinggi di dunia terlihat di Indonesia, dimana 3,1% 

pria berusia di atas 10 tahun dan 46,8% pria adalah perokok. Ada 62,8 juta perokok 

di seluruh dunia, 40% di antaranya berasal dari kelas sosial ekonomi rendah. 

Terlepas dari kenyataan bahwa merokok menyebabkan lebih dari 200.000 kematian 

setiap tahun di Indonesia dan merupakan masalah kesehatan yang serius, Indonesia 

adalah satu-satunya negara di Asia Pasifik yang belum meratifikasi Konvensi WHO 

tentang Pengendalian Tembakau (WHO, 2011). Ini juga mempengaruhi kesehatan 

seseorang. 

 

Setiap organ tubuh mengalami kerusakan akibat rokok, menurut Centers for 

Disease Control (CDC) (2009) dalam Octafrida (2011). seolah-olah menimbulkan 

penyakit dan resiko bagi kesehatan, seperti PPOK, kesehatan gigi (karies gigi), 

kesehatan mata, serta sistem reproduksi pria dan wanita. Karena faktor risiko 

berbagai penyakit, termasuk penyakit kardiovaskular, penyakit serebrovaskular, 

impotensi, dan beberapa bentuk kanker, yang asalnya ditemukan dalam bahan 

kimia atau partikel yang ditemukan dalam asap rokok, merokok dapat berdampak 

negatif terhadap kesehatan penduduk. . (Alit, 2009). 

Penelitian Siska Pakaya (2013) menemukan korelasi yang kuat antara pemahaman 

siswa SMP N 1 Bulawa tentang risiko merokok dengan kebiasaan merokok mereka. 

Oktavia (2010) juga menemukan hubungan antara perilaku merokok siswa dengan 

pola merokok anggota keluarga. Responden yang memiliki anggota keluarga yang 

merokok memiliki kemungkinan empat kali lebih besar untuk merokok 

dibandingkan mereka yang tidak memiliki anggota keluarga yang merokok.. 
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Temuan penelitian Shuck (2014), yang melibatkan 512 responden dari sebuah SMA 

di Belanda, mengungkapkan adanya hubungan antara self-efficacy dan niat remaja 

untuk merokok. Hubungan ini ditunjukkan dengan adanya fakta bahwa niat remaja 

untuk merokok atau tidak dipengaruhi oleh keyakinannya untuk merokok. bahaya 

atau keuntungan merokok. Studi tambahan tentang efikasi diri yang dilakukan oleh 

Kurniawan (2013) dan Susan Mee (2014) mengungkapkan bahwa kebiasaan 

merokok remaja dipengaruhi oleh efikasi diri. Remaja dengan efikasi diri yang kuat 

akan berhenti merokok, sedangkan remaja dengan efikasi diri rendah akan lebih 

cenderung melakukannya. 

Studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 08 Juli 2018 menemukan bahwa 7 

orang mahasiswa IKMB memiliki sikap seperti merokok tidak masalah, merokok 

atau tidak kalau sakit tetap sakit, merokok itu bergengsi, merokok punya banyak 

teman, merokok menunjukkan bahwa merokok itu laki-laki. , dan merokok itu 

menyenangkan, sedangkan 2 anggota lainnya yang diwawancarai tidak ada 

tanggapan.. 

Berdasarkan teori, temuan dari penelitian dan studi pendahuluan, dan dengan 

mempertimbangkan risiko kesehatan dari merokok, kecenderungan merokok siswa 

meningkat karena kepribadian siswa yang mudah berubah, serta potensi siswa 

mungkin tidak dapat memahami efeknya. merokok, peneliti merasa perlu 

melakukan penelitian lebih lanjut.penelitian tentang “hubungan pengetahuan 

tentang bahaya merokok dengan sikap mahasiswa Ikatan Keluarga Besar Mamboro 

(IKBM) Malang”. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 Apakah ada hubungan pengetahuan tentang bahaya merokok dengan sikap 

mahasiswa Ikatan Keluarga Besar Mamboro (IKBM) Malang?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan 

tentang bahaya merokok dengan sikap mahasiswa Ikatan Keluarga Besar Mamboro 

(IKBM) Malang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi pengetahuan tentang bahaya merokok pada mahasiswa 

Ikatan Keluarga Besar Mamboro (IKBM) Malang. 

b. Mengidentifikasi sikap merokok pada mahasiswa Ikatan Keluarga Besar 

Mamboro (IKBM) Malang.  

c. Menganalisis hubungan pengetahuan tentang bahaya merokok dengan sikap 

mahasiswa Ikatan Keluarga Besar Mamboro (IKBM) Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memajukan pengetahuan ilmiah, 

khususnya yang berkaitan dengan peningkatan kesehatan pada usia produktif 

melalui kegiatan promosi kesehatan. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Hal ini dimaksudkan agar temuan penelitian ini dapat menyebabkan masyarakat, 

khususnya pelajar, menanggapi kepercayaan yang salah tentang risiko merokok, 

sehingga menurunkan jumlah perokok aktif dan pasif. Selain itu, temuan penelitian 

ini dapat menjadi landasan bagi institusi pendidikan untuk mengembangkan 

peraturan, seperti kampus bebas asap rokok.  
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